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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pentingnya merek dagang dan desain industri sebagai identitas
visual dan nilai tambah produk bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Merek
dagang berfungsi sebagai pembeda produk dan strategi pemasaran, sementara desain
industri meningkatkan nilai komersial produk. Program pendampingan ini bertujuan
meningkatkan kesadaran hukum UMKM terkait merek dagang dan desain
industri,khususnya pada produk sepatu Range de Culture (RDC). Tantangan utama
UMKM adalah kurangnya pemahaman akan urgensi perlindungan kekayaan intelektual
tersebut. Metode yang digunakan adalah edukasi mengenai peran strategis merek dagang
dan desain industri dalam persaingan usaha, serta pendampingan proses pendaftarannya.
Hasilnya, RDC berhasil mendaftarkan merek dagang dan desain industrinya ke Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). Penelitian ini menyoroti pentingnya pendampingan
dalam meningkatkan kesadaran dan kapasitas UMKM untuk memanfaatkan perlindungan
kekayaan intelektual guna memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha.

Kata Kunci: Pendampingan, UMKM, Sepatu, Pendaftaran Merek, Desain Industri

ABSTRACT

This research examines the significance of trademarks and industrial designs as visual
identities and value-added elements for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES).
Trademarks serve to differentiate products and function as a marketing strategy, while
industrial designs enhance the commercial value of products. This assistance program
aims to raise legal awareness among MSMEs regarding trademarks and industrial
designs, specifically focusing on the shoe products of Range de Culture (RDC). The
primary challenge MSMEs face is a lack of understanding regarding the urgency of such
intellectual property protection. The methods employed include education on the strategic
role of trademarks and industrial designs in business competition and guidance
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throughout the registration process. As a result, RDC successfully registered its
trademarks and industrial designs with the Directorate General of Intellectual Property
(DJKI). This research highlights the importance of assisting in enhancing awareness and
capacity among MSMEs to leverage intellectual property protection to bolster their

competitiveness and business sustainability.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat di bidang teknologi dan pengetahuan telah berkontribusi pada
pembentukan mindset yang lebih maju di kalangan generasi muda Indonesia. Hal ini
tecermin dari preferensi mereka untuk berkarir sebagai wirausahawan dibandingkan
memilih jalur pekerjaan sebagai aparatur sipil negara atau pegawai swasta. Sea Group
melakukan survei yang dirilis pada April 2019 menunjukkan bahwa entrepreneur menjadi
pilihan pekerjaan paling populer di kalangan generasi muda Indonesia yang didominasi
lulusan perguruan tinggi, yaitu sebesar 24,4%.

Indonesia memiliki target untuk meningkatkan rasio kewirausahaan menjadi 3,55%
tahun ini, dari posisi saat ini sebesar 3,47%. Namun, untuk mencapai status negara maju
pada tahun 2045, Indonesia perlu meningkatkan rasio kewirausahaan secara signifikan,
mengingat negara maju memiliki rasio kewirausahaan rata-rata 12% dan minimal 4%. Oleh
karena itu,Indonesia harus segera mempersiapkan lulusan perguruan tinggi untuk menjadi
wirausahawan agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki dalam keterangan resminya pada kuliah
umum di Universitas Padjadjaran (2021), menyampaikan bahwa inovasi perguruan tinggi,
dalam bentuk hilirisasi mata kuliah Kewirausahaan dalam menyiapkan lulusan untuk
produktif sejak mahasiswa sehingga ketika lulus akan menciptakan lapangan kerja baru,
berperan penting dalam mencetak lulusan sebagai pencipta lapangan kerja, dalam bentuk
UMKM. Inovasi tersebut berdampak kepada perekonomian nasional karena 99,9% pelaku
(usaha) di Indonesia adalah UMKM.

Sejak pandemi Covid-19, dunia usaha di Indonesia telah mengalami pergeseran
signifikan menuju e-commerce. Hal ini memaksa banyak pelaku usaha untuk beralih dari
metode penjualan offline ke online. Laporan Statista menunjukkan adanya peningkatan
pesat pengguna e-commerce di Indonesia. Dari 70,8 juta pengguna pada 2017, jumlahnya
diperkirakan akan melonjak hingga 189,6 juta pada 2024.
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TEMPO.

Prediksi Angka Pengguna E-commerce
di Indonesia 2024
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Gambar 1: Prediksi Angka Pengguna e-commerce di Indonesia 2024
Sumber : https://data.tempo.co, diakses 30 Mei 2023

Banyak platform online, dari media sosial hingga marketplace, telah menjadi tempat
berjualan yang populer. Pelaku UMKM, baik yang berjualan online maupun offline,
umumnya memberikan merek dagang dan logo pada produk mereka.Ini karena merek
berfungsi sebagai identitas visual yang membedakan produk mereka dari yang lain
(Ramadhani et al., n.d.), meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk,
dan pada akhirnya menarik minat beli dibandingkan produk tanpa merek.

Merek adalah tanda atau simbol yang dapat direpresentasikan secara visual, seperti
gambar, logo, nama, kata, huruf,angka, kombinasi warna, dalam bentuk dua atau tiga
dimensi, suara, hologram, atau gabungan dari beberapa unsur tersebut. Tujuannya adalah
untuk membedakan produk atau layanan yang dihasilkan oleh individu atau entitas bisnis
dalam kegiatan perdagangan (Harris, F. 2019). Sementara itu, logo merupakan representasi
visual sebuah merek, sering kali berupa simbol, ikon, atau tanda. Logo ini berfungsi
sebagai identitas fisik merek dan mencerminkan esensi atau kepribadian dari merek atau
produk tersebut (Wahdaniah et al., 2020).

Di sisi lain, Pemanfaatan teknologi informasi yang makin luas di dunia usaha, di
satu sisi, meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas.Namun, di sisi lain, juga menciptakan
kerentanan terhadap pencurian merek. Oknum dapat memanfaatkan celah ini untuk
mendaftarkan merek secara tidak syah, merugikan pemilik asli dan menghambat
pertumbuhan UMKM.
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Jika UMKM tidak mendaftarkan merek mereka, mereka berisiko terlibat dalam
sengketa hukum. Kasus-kasus terkenal seperti Ayam Geprek Bensu, GoTo, dan Gudang
Baru menunjukkan bahwa sengketa merek bisa terjadi, bahkan di tingkat UMKM karena
persaingan bisnis yang ketat.

Untuk melindungi kepemilikan merek dan menghindari sengketa, UMKM harus
mendaftarkan merek mereka ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Merek terdaftar
memberikan hak eksklusif kepada pemiliknya, mencegah orang lain menggunakannya
tanpa izin, sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis.

Merek terdaftar juga berfungsi sebagai bukti kepemilikan yang syah. Ini
memungkinkan pemilik menolak pendaftaran merek lain yang serupa atau pada dasarnya
sama untuk barang/jasa sejenis, dan mencegah pihak lain menggunakan merek serupa atau
pada dasarnya sama dalam perdagangan untuk barang/jasa sejenis.

Per 13 Desember 2022, tercatat 411.458 merek telah mendapatkan perlindungan di
Indonesia, berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Angka ini
berpotensi terus meningkat seiring dengan perkembangan UMKM di Indonesia. Pelaku
UMKM perlu mempertimbangkan pendaftaran merek sedini mungkin sebagai langkah
antisipasi untuk menghindari potensi kerugian di masa depan. Dengan mendaftarkan merek,
pelaku UMKM dapat memperoleh posisi tawar yang strategis baik di pasar nasional
maupun internasional.

Menkumham RI, Yasonna H. Laoly, telah mencanangkan tahun 2023 sebagai tahun
merek pada Festival Karya Cipta Anak Negeri di Bali tanggal 30 Oktober 2022. Pelaku
UMKM perlu belajar dari berbagai kasus sengketa merek yang pernah terjadi di Indonesia.
Mendaftarkan merek sebagai langkah preventif jauh lebih baik daripada harus menghadapi
sengketa hukum. Di negara hukum seperti Indonesia, memiliki dasar legalitas atas
kepemilikan merupakan bentuk perlindungan aset terbaik

Penelitian ini berfokus pada hubungan persepsi dan partisipasi pelaku UMKM non-
digital dalam program pendampingan branding berbasis kekayaan intelektual, terutama
melalui kepemilikan merek dagang dan desain industri. Persepsi didefinisikan sebagai
proses aktif mengenali, menginterpretasi, dan menyusun informasi untuk memahami

lingkungan (Schacter et al., 2011). Proses ini melibatkan indra dan dipengaruhi oleh
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pembelajaran, ingatan, ekspektasi, dan perhatian (Gregory, 1987). Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana persepsi pelaku UMKM terhadap program pendampingan
tersebut memengaruhi partisipasi mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada

perlindungan merek dagang mereka.

ANALISIS SITUASI

Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), sektor fashion dan
Desain Komunikasi Visual (DKV) menunjukkan pertumbuhan yang pesat dalam industri
kreatif Indonesia. Hal ini membuka peluang besar bagi lulusan DKV, seperti Jalu Anggita
Putra (alumni DKV ISl Ska angkatan 2016), untuk mengembangkan usaha kreatif. Jalu
telah memanfaatkan peluang ini dengan mendirikan bisnis sepatu kustom bernama "Range
de Culture” (RDC).

Usaha rumahan ini bertempat di Randugowang, RT004, RWO016, Sariharjo, Ngaglik
Sleman, dimulai pada tahun 2021 dan telah berjalan selama 2 (dua) tahun, 6 (enam) bulan.
Dalam perjalanan bisnisnya, RDC telah memproduksi 4 (empat) desain sepatu yang
didesain sendiri, setiap desainnya diproduksi sebanyak 48 pasang, atau 4 (empat) lusin.
Produk sepatu dipasarkan melalui jejaring pertemanan, dan kegiatan pameran walaupun
usaha yang dijalankan masih berskala kecil, namun jangkauan pemasarannya telah

menyebar ke-Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surakarta, Malang dan Bali.
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Gambar 1. Produk sepatu Range de Culture.
sumber: dokumentasi tim PKM,30 Mei 2023

Setiap produk RDC yang dipasarkan sudah mencantumkan merek dagang namun
ditampilkan dengan bentuk visual yang bervariasi menyesuaikan dengan karakter setiap
produk sepatu setelah ditelusur ternyata pemilik usaha belum mendaftarkan hak
kepemilikan merek dagangnya, hal ini secara tidak langsung pemilik usaha telah melakukan
tindakan yang sangat berisiko karena dapat memicu celah terjadinya pencurian merek yang
berujung pada sengketa.

Menurut Mayana (2017), merek dapat dipahami sebagai tanda yang memiliki
representasi grafis, seperti gambar, logo,nama, kata, huruf, angka, susunan warna, baik
dalam format 2D maupun 3D, suara, hologram, atau gabungan dari dua atau lebih unsur
tersebut. Fungsi utama dari merek adalah untuk membedakan barang dan/atau jasa yang
dihasilkan oleh individu atau entitas hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau
jasa.

Miladiyanto dan Ariyanti (2020) menyatakan bahwa merek berfungsi sebagai
indikator untuk mengidentifikasi keberadaan suatu produk atau perusahaan di pasar.
Biasanya, pelaku usaha akan melindungi kepemilikan merek dan desain industri mereka
untuk mencegah pihak lain menggunakannya. Penggunaan merek oleh pihak lain dapat
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merugikan pemilik merek asli dalam hal reputasi positif dan kepercayaan konsumen. Pihak
lain yang menyalahgunakan merek dapat mencuri reputasi dan kepercayaan konsumen,
bahkan memanfaatkannya untuk membangun hubungan ekonomi antara reputasi entitas
merek yang telah digunakan perusahaan dengan konsumen secara teratur.

Meskipun usaha tersebut memiliki potensi pertumbuhan di masa depan, pemilik
usaha saat ini hanya berfokus pada riset desain, produksi, dan pemasaran. Kepemilikan
dokumen legalitas penting seperti Hak Merek dan Desain Industri belum menjadi prioritas
bagi RDC.

Pemilik usaha mengatakan akan mengurus Hak Merek dan Desain Industri setelah
usahanya berkembang besar, pengurusan merek usaha seharusnya dilakukan sedini
mungkin sebelum mengeluarkan produk.

Kepemilikan Hak Merek dan Desain Industri sebagai aset Kekayaan Intelektual
tidak berwujud yang sangat penting dimiliki pelaku usaha, adapun fungsi kepemilikan Hak
Merek dan Desain Industri, yaitu:

1) Hak Merek dagang dan Desain Industri yang kuat mampu mengarahkan/menarik
pelanggan/konsumen untuk mengenali produk dengan baik, memudahkan pelanggan
membedakan produk atau layanan dari pesaing. Selain itu, juga sebagai strategi
membangun identitas/citra bisnis/perusahaan/produsen lebih kuat sehingga hubungan
emosional pelanggan dengan merek dagang terbangun dengan baik (Rahmat, 2019).

2) Hak Merek dan Desain Industri yang terdaftar memberikan hak eksklusif kepada
pemilik untuk menggunakan merek tersebut dalam hubungan dengan produk atau
layanan yang terkait. Kepemilikan tersebut akan memberikan perlindungan hukum,
Memudahkan pemilik usaha dalam hal penelusuran masalah yang timbul, terhadap
penggunaan Hak Merek dan Desain Industri yang tidak syah oleh pihak lain yang
meniru atau menyalah gunakan untuk kepentingan tertentu.

3) Kepemilikan Hak Merek dan Desain Industri yang terdaftar memudahkan proses
ekspansi dengan memberikan perlindungan hukum ke wilayah yang baru.

4) Merek dagang yang kuat akan memiliki nilai valuasi usaha yang signifikan, nilai
valuasi Merek dagang yang baik berdampak pada meningkatnya harga suatu produk

menjadi lebih bernilai/mahal bukan karena kualitas dari produk yang dipasarkan,
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melainkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap mereknya.

5) Merek yang dikenal luas dapat meningkatkan nilai perusahaan, memberikan

keunggulan kompetitif, dan menjadi aset berharga yang dapat diperdagangkan atau
diberikan lisensi kepada pihak lain.

6) Lisensi atas Hak Merek dan Desain Industri merupakan salah satu sumber pendapatan

utama bagi perusahaan (Revenue stream). Pendapatan ini dihasilkan ketika perusahaan
memberikan izin kepada pihak lain untuk menggunakan hak cipta,paten, atau merek
dagang yang mereka miliki. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis Pasal 1 angka (5) yang mendefinisikan
Merek sebagai hak eksklusif yang dapat digunakan sendiri atau dilisensikan kepada
pihak lain (Kurniawan et al., 2021).

Rumusan analisis situasi yang dihasilkan bahwa mitra belum menyadari sepenuhnya

mengenai urgensi dalam kepemilikan hak merek dagang, padahal seharusnya hal tersebut

harus segera ditempuh sebagai upaya perlindungan dasar terhaap legalitas dan

mengamankan hak kepemilikan merek sehingga terhindar dari risiko sengketa bisnis saat

scale up (mulai bertumbuh) dikemudian hari.

PERMASALAHAN MITRA

Mengacu kepada butir analisis situasi, dirumuskan permasalahan prioritas yang

dihadapi mitra untuk mendapatkan merek dagang, yaitu:

1.

Kurangnya kesadaran RDC mengenai urgensi kepemilikan Merek dagang dan Desain
Industri sebagai Kekayaan Intelektual untuk strategi branding produk dan revenue
stream.

Keterbatasan informasi RDC mengenai urgensi kepemilikan Merek dagang dan Desain
Industri sebagai Kekayaan Intelektual yang harus dilindungi undang-undang.
Keterbatasan informasi RDC mengenai cara mendaftarkan permohonan kepemilikan

Merek dagang dan Desain Industri sebagai Kekayaan Intelektual.
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Permasalahan yang muncul tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
Keterbatasan informasi yang umum terjadi disebabkan oleh kurangnya pemahaman:
karena RDC yang tidak sepenuhnya memahami konsep dan manfaat kepemilikan
merek dagang, tidak disadarinya bahwa merek dagang merupakan aset yang bernilai
dan dapat memberikan perlindungan hukum serta keunggulan kompetitif.

Kurangnya akses informasi mengenai proses pendaftaran merek dagang, biaya yang
terlibat, atau hak-hak yang diberikan sering kali sulit diakses atau tidak tersedia dengan
mudah. Ini dapat membuat RDC merasa bingung atau tidak yakin tentang langkah-
langkah yang harus diambil.

Kompleksitas hukum merek dagang dapat rumit dan berbeda di setiap negara. RDC
yang tidak memiliki pengetahuan khusus atau pengalaman hukum mungkin mengalami
kesulitan dalam memahami persyaratan, prosedur, atau hak-hak yang terkait dengan
merek dagang.

Keterbatasan sumber daya menjadi kendala dalam melindungi merek dagang. Biaya
pendaftaran merek dagang, pemeliharaan, atau penggunaan jasa 9rofessional hukum
dapat menjadi beban yang terlalu tinggi bagi beberapa usaha kecil atau menengah.
Perlunya penelitian dan pemeriksaan Kelayakan untuk memastikan bahwa merek
dagang yang didaftarkan belum digunakan atau didaftarkan oleh pihak lain, serta
pemeriksaan kelayakan untuk mengevaluasi apakah merek dagang yang didaftarkan
memenuhi persyaratan hukum dan dapat dilindungi.

Prosedur mendaftarkan merek dagang dengan pendampingan ahli hukum atau
konsultan merek dagang untuk membantu dalam proses pendaftaran merek dagang.
Penyiapan dokumen-dokumen yang diperlukan, seperti formulir pendaftaran, deskripsi
produk atau layanan yang terkait dengan merek dagang, dan logo atau gambar merek
dagang ke kantor kekayaan intelektual atau lembaga yang berwenang.

Upaya pemeliharaan merek dagang setelah merek dagang didaftarkan untuk
memelihara dan memperbarui pendaftaran secara teratur sesuai dengan persyaratan
yang berlaku, serta menjaga merek dagang tetap digunakan dalam hubungan dengan

produk atau layanan yang terkait untuk mempertahankan hak eksklusif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan ini diperlukan karena pemilik usaha Range de Culture belum
sepenuhnya memahami pentingnya legalitas usaha, seperti NIB, merek dagang, dan desain
industri. Padahal, legalitas tersebut penting untuk melindungi kekayaan intelektual,
meningkatkan daya saing, dan meningkatkan nilai ekonomis produk dan merek. Meskipun
pemilik usaha telah berencana mendaftarkan nama usahanya, mereka belum mengetahui
prosedur pendaftaran di DJKI. Hal ini menjadi hambatan utama dan dapat berdampak pada
reputasi, sengketa, dan valuasi usaha di masa depan jika tidak segera ditangani.

Dalam iklim persaingan bisnis yang ketat, beberapa pelaku usaha mungkin
menggunakan taktik tidak etis seperti menduplikasi atau membajak merek dan desain
industri yang sudah mapan untuk keuntungan mereka sendiri. Tindakan ini merugikan
pemilik asli merek dan desain industri, baik dari segi reputasi maupun finansial. Namun,
pemilik asli mungkin tidak memiliki dasar hukum untuk menuntut pihak yang
menduplikasi jika mereka belum mendaftarkan merek dagang dan desain industri mereka
ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) (Hidayat et al., 2018).

Prinsip "pendaftaran pertama” (first-to-file) yang berlaku dalam kepemilikan merek
menegaskan bahwa pihak pertama yang mendaftarkan merek dan desain industri diakui
sebagai pemilik syah sehingga merek dan desain industri Range de Culture belum akan
mendapatkan perlindungan hukum dari DJKI jika belum didaftarkan.

Salah satu hasil signifikan dari kegiatan pendampingan ini adalah diterbitkannya
Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk bisnis Range de Culture. NIB merupakan identitas
resmi pelaku usaha yang dikeluarkan oleh Lembaga OSS, sistem perizinan daring terpadu
yang bertindak atas nama Menteri, pimpinan lembaga, gubernur, atau bupati/walikota.
Range de Culture memperoleh NIB melalui sistem OSS sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara
Elektronik (investindonesia.go.id). NIB berfungsi sebagai tanda pengenal penting bagi
pelaku usaha, baik individu maupun badan usaha, dan menjadi prasyarat untuk mengajukan

Izin Usaha dan Izin Komersial atau Operasional (Widya et al., 2019).
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Pelaku usaha jenama Range de Culture ini menempuh beberapa tahapan dalam
membuat NIB, yaitu : (1). Pelaku usaha jenama Range de Culture didampingi untuk
mengakses laman OSS, yaitu www.0ss.go.id; (2). Pelaku usaha jenama Range de Culture
memasukkan NIK (Nomor Induk Kependudukan) yang tertera pada KTP dengan skema
perseorangan, untuk mendapatkan akses di laman OSS; (3). Setelah memperoleh akses
pada OSS, pelaku usaha jenama Range de Culture melakukan pendaftaran dengan mengisi
data, yaitu nama lengkap, NIK, alamat sesuai yang tertera pada KTP, bidang usaha yang
dijalankan, lokasi usaha sesuai yang tertera pada KTP, besaran modal yang dikelola, dan
nomor kontak aktif yang bisa dihubungi; (4). Tahap selanjutnya setelah pelaku usaha
mengisi data secara lengkap dan sesuai dengan ketentuan, maka lembaga OSS akan
menerbitkan NIB bagi pelaku usaha (Hanim et al., 2020). NIB yang diterbitkan atas nama
pemilik usaha jenama Range de Culture dengan kode KBLI 47712, judul KBLI
Perdagangan Eceran Sepatu, Sandal dan Alas Kaki.

Gambar 2. Sosialisasi Pendaftaran Merek dagang dan Desain Industri pada pelaku usaha

jenama “Range de Culture”
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Gambar 3. Penyusunan draft ajuan pendaftaran Merek dagang dan Desain Industri jenama

“Range de Culture”

Gambar 4. Pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), Merek dagang dan

Desain Industri jenama “Range de Culture”

Hasil kedua berupa Sertifikat Hak Merek dan Desain Industri "Range de Culture"
telah berhasil diperoleh. Proses permohonan pendaftaran merek ini memerlukan beberapa
persyaratan, antara lain: (1) Formulir permohonan yang telah diisi lengkap; (2) Surat
Nomor Induk Berusaha (NIB); (3) Etiket Merek; dan (4) Desain Industri. Setelah semua
persyaratan terpenuhi, permohonan pendaftaran merek dapat diajukan melalui Sentra

Kekayaan Intelektual ISI Surakarta,yang kemudian akan meneruskan pendaftaran merek
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dagang "Range de Culture" ke Ditjen HKI. Selanjutnya, Ditjen HKI akan memberikan
Tanggal Penerimaan.

Setelah merek dagang jenama Range de Culture mengajukan permohonan
pendaftaran merek dagang ke Ditjen HKI, selanjutnya akan dilakukan tahap pemeriksaan
kelengkapan data sebagai persyaratan pendaftaran merek dagang hal ini merupakan
pemeriksaan tahap formal. Apabila kelengkapan berkas persyaratan pendaftaran merek
yang diajukan pemohon terdapat kekurangan, maka dalam jangka waktu paling lama 30
(tiga puluh) hari sejak tanggal penerimaan, kepada pemohon akan diberikan informasi
untuk segera melengkapi berkas persyaratan yang diajukan, adapun jangka waktu pemohon
untuk melengkapi berkas persyaratan paling lama 2 (dua) bulan dihitung berdasarkan sejak
tanggal Ditjen HKI mengirimkan surat pemberitahuan kepada pemohon untuk memenuhi
kelengkapan persyaratan.

Setelah menerima permohonan, Ditjen HKI akan mengumumkan pendaftaran merek
dan desain industri dalam Berita Resmi Merek dan Desain Industri paling lambat 15 hari
sejak tanggal penerimaan. Pengumuman ini berlangsung selama 2 bulan dan diterbitkan
baik secara elektronik maupun non-elektronik (Perdana &, 2017). Mengingat lamanya
proses penerbitan sertifikat hak merek, bukti pendaftaran merek ke Ditjen HKI dapat

digunakan sebagai bukti kepemilikan sementara.

By
QTG G000

JALU ANGGITA PUTRA

NPYP15 3404 12020898 0003

WG JALANPALAGAN TENTARA PELAAR RANDUGOWANG NOY
T SIRBARIONGAGLK

KAB. SLEMAN DAERAH \STIMEWAYOG@RTA
Tanggel Terdaftar 9/9/202 b

Diceaktanggal DDKber2023

Gambar 5. Bukti NPWP dan NIB jenama “Range de Culture”

154 Volume 15 Nomor 2 Desember 2024



Ipung Kurniawan Yunianto, dkk
Pendampingan Branding Produk Berbasis Kekayaan .....

T
[ 3
S }::t;;’:;m T G Do T e R
S e G RANGE i =
. W CULTURE
e ::xm:::‘;nm:m';;:::v;m‘wm ".:;:mfmw,ﬂ.m'.‘mmmm
e i rcz:;:zx:‘m. e
o vty Country) wmwurmnm g i
t i i 1 e
{ \gai tutup ke bisnis); blazers: bhus; bius [pakaian bisnisl: blus [p 5 o el mpcnm-nw ias b o selka: g snowooued o taekivon
e S G R i S e e e s s e e s Ly ens s o o
e e o e oo e B T b e T o e W S
R SO D T B R e e ek, oL e e e s ek o S B e o
B B et b e fradpes s
[ e e e B e TS e s S s e e
[ tatopt oo o e e s
2 :
o g o 3 B e e B
[ e o S e H e e e e e oo o e o s e
ot et e e e ot o B o e s
o o e L e ey . e e e s 3 P, s o o
et
R L G e
pitiee e s S e
L S e T ke
o W;‘nvmﬁmmm o et ol L T
R B ST S e S U B e gt Lo |
i B Bt B s Tt e s o T i s s gt
e e T S
e R P e v e S R S e, S I S e b o i o oo
e e S e e oL T, it oo A R e e T
A TN e o S S S O ek it nt el ol e T
i o s P e T o o, o T S S R St e
e e e oo A
e S ‘
B e L M B i [ e o s et e o e B e i ot gl
[ B D T e T
e e ol e o o oo, U o o e e o ot B e L B S
B T e s gt okt o B e e R P, o ek P TSRl e S
e Tl e e o e B o et e L et
el i e e ol B e S e g 47 e e e L e o
5 e e i o sl it ot el s
o s B ey e e o
P i eyttt ke il
e e e L b S o e e s et e e e e o T
B B Sl TS 2 | e L syl daiibartutalx i
L S D B T S [t e e e e e il e oh il e s
e e e e
e e S S L S L iy, o e By e ek g e e, s S v e e s
e s o e e s o P vl s P L T o P S
e e o L o T T SO R L R e B gt e e e e e
T o e S e i o K R e e e s T S T e e S T S G S =
e L i A e B g o U Ao b S, e AL Lo e o

s U oy,
: e Sakrons senanan:
e Uit Somaa Sy
Sevaan méan phasn mite pakian oan o o i i
ot e

oo
ot ot o e e o e, ot G o S 53

i o el s o o s B Gt L sl o e 0

e e sttt atoo ol

e e b e et G oy bt S b 1 A
oo . e o o e oo

s ks el b Vel b o e v
{pemi Keosl or Gl Kepla ot B e Lo o A 3 5o (bt o

e T, oA A, 3. a3, KGR AR, el L 1ok FA a1 A8can

Sepat Sepat: Sapoks (nede sneaker): Sepoty . SepO) Laihan:Septs aqus: epats oty s

asor, (ttr syl ot tor s, st of al e sl Pty o

T S e Sepas OB e ek B et
SRSl e S e e L S, S S it s e e ks o o
i Jepou iy Swesters: W e meatrs o ChRIER, KT 0 S SACHES oy T Swesrs o
i Rt i St st &,
o Sarsent B3 oot of Gota, ATl o 5 oo st coving < - Bosyeon
e g e " Sreeks eons ogang o samynase
e e - Vo0 s oty U Aok B v L OV oA ot Wik DA
Lm‘ i o o retaain rops il
o oot o ot wric kot Ry

i e o T e S e e e ok,
UK Sen 525 i pakalan untuk SKGtNG: paKaIan Urkuk wans: ok Sepatu ar el o koo Socks, s mghe Jerseye
& e e S e
pantc ing: sepatu pengant vatan; seaam platform; sepatu pepa oo T
e e e
e T
ot i ot soga: serogom
‘topi (bonnets); pent melindung| sepatu atau sepatu boot ik‘"““ Juar e
Do o o e o e o e e el o o
TR, G e s R

bR, KRUSU Pt UTUK 0630 bt HETBUT! 33 1 1a09pas Ul Sty Gt (05
e Sepak bl ok Sepots s b 4 ks At
S smowonts o o mm

Stk Sk van et Gt ke 52k3an} Som yang erou

pskion doom e rgn o e

o T o) g ot i o s e o s Al . Cps st
o R oo St o S SmeStoangs 0 Spors - Sut e

o ngaroengl £ rompers Walaats. . WaCoats oted i war, Wl Cans mace. o e
e bt s oG g b o e et v ncse st o
Clovesmae f Kther, e Goves tten: Gloves i spot o srhery 0 oo

s
Sy Gl Sl o e, gty e e o Aot
e oo o s o i,

SRl plers RS SeAMCE  BaTAT S, Neck tub S, AT Scarves
e e T St i s T s desgner e g e T

Volume 15 Nomor 2 Desember 2024

155



Abdi Seni Jjurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

156

pISSN: 2087-1759
elSSN: 2723-2468

T e oot Foades Y Fesavea e T[T wear ke [EoTaT W aiet ST et (ol daw ek ey T [ e Fmonos Spectcoin for oo coT e hespst o o
e ey L i ot o ot e o s i s et ks A N Y RS, POt L, A S 3 A i e i SN e o, s e e i o
oatmeas astaes e o v e o oo 5o ot ko 3t P PoGes, oo 150 OEn St poddes ek i e o, e, S g e

na s (cbnd) iy FeLar a5 Sk ket CHmostagt oot caers et o
osures o e
o man b st o apanse s a0 s S, i (g g 0 k| i ks et o ot o e, 0 ks e ks T e e e S oo wes o ot o e it
Ty 55 S oA S 03 Wi Bl s, BEETs sCHELE 103w B B e B e e ot e S e et ey Smiutsand i ks a5 Dot s 300wt S, Tt G o
g oy o o s, e o Ty o i B e 3 et ran surs Ao o e oy 1 Suts e Ao ncos i Sammis: Chmoin s, s wer KA, LU, YIS A TRl
o ST g 3o S ot g ke s 500kt o IEkner S ot <o, oo o S o s, e St 1 o o Dol o s 1 s A S n S, e A oA, K
Kot o o o o 1 o o o o s bpuspias S ks S0t Wl S o MoK S mece S o o ot s, e i L bt 0 s, ke, s k52 750t
e e et s ot (535 s e o Korean 73dons Gomes Sro ot Sh o s 100 g s i ot s 0 e S e i et
o oo o Uy pger 1 aparses e angas o PO 0 he o T oo ot e wark otvesr hesicames. s o o iy e S, b o e g momer
oo s Conek: ot 00 hoooRd A robe: cho T AN e RGOS AP, RO e chinrg: e s,
e, g ks e e e
r i e
i e s e e s e i g A st Aeves e T Ve s ey NS e s W
o o o e s el g o Lo o e S poio e i socer 4Nt Tk socar s, Shrts nd acks s A moch g e ST Hed o, S, S g el ety s
e e oo i i o s . s o G, iy urberack St vogs TS g e S 1ot Ao (o e s e e v o i, by o e, S e o
T Ty e S o ruboas o W hTE SSHSocs, TS s ANt ot Chiaren, socouea o bas sepren oo e, rscttorsparess
o i pech vy oy voleyba sy, ek ot Socs, v 3ok o et s g comin o oy i o it Ve (oD o et e o Enen
s Ui v o ol T rantcks: S Gess ks cyein Sces: raser ks o0 TGS wea sk o v o S5 I o o s Bt 800 o
e s |l D b e ook )1 o it o g e ek mans ok e o o o vy o), O o i, AU COURIG: ot o 530 e o 4
e e e " oo o sl o sk, s ks B e o g Tor S0 e fr ot e of O o el s i o o
S e ot oy Ao, o b e o S S B e el oot
(ra ondermeat o pants: s pats (gl Kinig pas: i e resces s . e i oy s s astore wicking spers s mscle iy oo hesaess oo,
iy s i i - e S kg s o, A Sy Ry S ot i s s St e e s | e i . s e e S o P, (o
i b s bt sndernes hongs et o rowers gl St o S o Mo, g S AL 5c sl aps (NN hea o ons, s i Feady s o ek S, Pty Garents: ks, e g, rdrgamnts, st
B e o e e g Gischabe SoVas: oo e, I Vet Y o o T GT pocds s pantes Scepng s oo Sk Sotaoon g ASGs OR[N peus
o e i o L e g o s s e T e e s o e o ok o e ko, o vt s
e ants. g Gt oo pants. Cosal ants bopr s Qe e agong. ahetc ot o1l cosdges ngenal 1aes osets corsets indecons] oSt (oundsnon ot e 1560 A tecars o500 ptsse: by Shapers
S e A o e e e e g B 2 o A b o (A v ST it g s s e G rra
iy pats swesipon g SO0TS AT, SwESpans o S0uRS: egats e o famaecnso ma) Hoto ww
rtecnon " Resdoes shoe pessget (st s ne e e g cope no. pandons.
s s cte:
e e G oo ot shors s e s Shrs o ety ey o s o o s o ot o A i forbots et e s o
o vy clann: gty s e S et succer shats, s 9. soing IS ANS e (Kea s ks o e Nt mallots nas . SR e s ey i o Jaganes Sy waaden Gogs. s 1t ot s s o
i, s o e o Y mn Saiing smers s Shocs o i, s Qb vt o, s G ey ot e by s, 0 S s Pt o o O ot
o 15 s yousrs oomers: pas gy SSMS wiShrs S1ow GO otoe Tl o oS st odts, G €O, 053 Cons et ot SecaskCoss ooy e s ke sl s e oo e o o
o o o o e ) e o G oo iry oS e oot oot o, o s o o N TETeCng SO ok hats Pl Tace pner - Joso s, b togs 3p ook ock trtence o, ops.
e e gty recenes oot A on ost o e Soas Y W, U O Coot e 1 couon, 0 S s . e (SO, eplcs Aencn 0tsal SR e Amncan oot ant
o e o e S ot S s ) oo sy et et o, o e oy e 8 e e e ot s o A et S o S s v
e
iain s sbara o paer s o ether et e o s ot bes e of
e e S e, s ey e ir i, s ot o, Fn oin Gaces oo ot Sand o oS cloga: bl Sar 3once Shows] iy sorgls: Sordls
B Lt k;nnm,ﬂgmm‘:éwmmm e e e e o Lo 1 e, e cni i e
o aesss, rocnt aresses. cremon e s aesee. s o wamr A i S St e oyt Doy S ot 37 B Sionars. asposan sloges, dch G, pedcire NG, pedcre Siopets oo po0urs
2 s i s o s oS e e T e STy Codsy i o, e e o e o Sippas o rtectr Sandos DS Siooers Sibours: condals o Enren, ot sapi3 ordas o
i o ararers S AN T BTN PSS S SURTOTITS 063 IpATESE e ot mawdonyal ol e ey ot e R o wmar, KOTENS (o TAPal 541 rongs: Miens v oves (oo 76,
e e o o s o o s e e riarves e e e v, ot e R SBves i s o it conccie AP ot
et e ool ey o o) i g v, cotmore e

Peoag eng emanea pa e o
e Dt g 50 e

i o ey e

e ot ey

e s

B e

e S e

e oty e ey e e o emi i, B i o S e o T 5
T S B TR ey e e Ve T o T e ol F—
s S e o | [ ] P |
e e o e s b S 1 |
D s e oo o o v oo
it 4
‘boots; cing shoes; S eret
L 5 [—
fs
e e o e oo o B e iy
prtie
i
gt
e Rl e ek e o T ]
<
e
T o ey L S gL ot o e e
e
e e
e T
stocking st 5. suge-gasa (sedge
s e
s
ags; bags specially adapte
S
ety i athiod
e e
e S L S T
LR LR e S
it
s : Eitiacls
ks
e
e et o s 5 et iy o S
i
[Bokumen tampiran Artschmenty |

Gambar 6. Bukti Pendaftaran Merek Dagang jenama “Range de Culture”
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Gambar 7. Bukti Pendaftaran Desain Industri jenama “Range de Culture” ke Direktorat

Jendral Hak Kekayaan Intelektual
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DAMPAK DAN MANFAAT

Kegiatan pendampingan ini membantu UMKM "Range de Culture™ memenuhi
legalitas sebagai badan usaha, yang dibuktikan dengan terbitnya NIB (Nomor Induk
Berusaha) melalui sistem OSS (Online Single Submission) yang dikelola oleh Kementerian
Investasi/BKPM [1]. Selanjutnya, UMKM "Range de Culture” berhasil memperoleh
sertifikat hak merek dagang dan desain industri. Sertifikat ini memiliki peran penting dalam
meningkatkan valuasi produk, membangun citra dan reputasi, serta memberikan

perlindungan hukum selama 10 tahun yang dapat diperpanjang (Arifin & Igbal, 2020).

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan ini terbukti berhasil meningkatkan kesadaran hukum
mengenai pentingnya kepemilikan dan prosedur pendaftaran merek dagang dan desain
industri untuk merek "Range de Culture”. Kegiatan tersebut meliputi:Pembuatan Nomor
Induk Berusaha (NIB) dan Pengajuan pendaftaran merek dagang dan desain industri merek
"Range de Culture" ke Ditjen HKI melalui Sentra HKI LP2P3M ISI Surakarta.
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